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salah satu isu yang mencuat di tengah gemuruhnya badai reformasi dewasaini adalah persoalan moralitas bangsa. Adi yang me-nyatakan bahwa menggu-
lungnya gelombang reformsi yang tak terbendung lagiaialah akibat krisis moralyang merajalela di berbagai lapisan masyarakat di nusantara. Isu krisis moral
Iary T1ing menghiasi berbagai media massa adatah adanya praktik Korupsi,Kolusi dan Nepotisme (KKN) yang meribatkan sejumlatr otnum birokrasi. Di
samping itu adanya peristiwa pembakaran, penjarihan yang dilakukan pengun-juk rasa yang menyertai gelombang reformisi cuput pri" ditarik sebagai akibat
adanya krisis moral di sebagian rapisan rain masyarakat kita.
Dalam Islam, moral merupakan persoalan yang sangat fundamentar dan
menjadi salah saru bagian dari tegaknya agama Isiamsepeli yang dapat dirarikdari Hadits Nabi SAW rentang f man, Isra-m dan lh.sLn.t 'm), merupakan
aspek ajaran Islam yang berkenaan dqngan kepercayaan (teol'gi), Islamberkai-
tan dengan ibadah (fiqh) dan lh.san berkaitan dengan o.o-.uiir"* (akhlak).
Pentingnya masalah moralitas ini dalam Islam, dengln tegas pula rergambar
dalam Hadits, dimana Nabi SAW pernah bersabda : "sgy" ilurus lieuagaiRasul) hanya untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak" .2' Dunsabda beliau
:. "orang yang paling baik di antara kamu iarah orang yang paring baik
akhlaknya. "r
sangat ironis sekari, memang, krisis morar yang tidak bisa dibenarkan
oleh ajaran agama seperti digambarkan di atas oiakukan oreh mereka yang
mengaku sebagai orang yang beragama, yang notabenenya mayoritas masl,arakatkita adalah pemeluk lgama Isram. Dengan kata rain. *.r.k^ adarah orang-
orang yang beriman, berakidah, yakni mereka yang mempercalai akan adarlvaAllah dan siap menjalankan segala perintah-Nya da-n menjauhi segala larangan-\r'a sebagaimana tertuang daram ajaran agama ya'g mereka imzrni.
Iman rang benar akan mampu membimbing seseorang dan akan mernberi-kan kedarnaian serta kebahagiaan baik selama ai, niaupli dunia maupun di
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akhirat kelak. Rasulullah SAW dalam sebuah haditsnya mengatakan : "Rasa
lezatnya iman itu akan dapat dirasakan oleh orang yang rela (mengimani) Allah
sebagai Ti.rha.n-Nya, Islam sebagai agamanya dan Muhammad sebagai Nabi dan
Rasul-Nya".o Jadi sebenarnya, merrurur hadits ini, lezatnya iman yang dapat
nrembahagiakan seseorang, dapat dicapai dengan keyakinan yang teguh dan
utuh kepada Allah, menjalankan agama yang dibawa oleh Muhammad Rasulul-
lah dengan baik dan semPurna.
Bagaimana seorang muslim agar dapat rnempunyai iman dalam arti yang
sebenarnya, Hammudah Abdalati dalam bukunya Islam in Focr,ls menjelaskan
: Orang boleh mengira bahwa seseorang telah menjadi muslim apabila dia
menyakini keesaan Tuhan dan Muhammad Rasul-Nya yang terakhir. Tetapi hal
ini sebenarnva masih jauh dari arti iman yang senlpurna. Bagaimanapun juga
arti iman yang sempurna dalam Islam tidaklah hanya nama atau formalitas saja'
iinan dalarn Islam adalah suatu keadaan bahagia yang diperoleh melalui
kebaika.n dari perbuatan yang positif dan pemikiran pentikiran yang konstruktif
serta tindakan-tindakan yang dinamis dan efektif.'
Dengan mencermati fenomena krisis moral yang menggejala di masya-
rakat. kita tentu bertanya. mengapa hal ini bisa terjadi pada orang-orang yang
beriman, yarlg tidak sepantasnya rnereka lakuku ? Pertanyaan ini akan
lnemancing tirnhulnya pertanyaan, rnergapa suaiu ferlLlr,rena kemariusiaan
(krisis moral) perlu - dikaitkan dengan akidah 'i Atau, apaka| rlrcmang
ter<l:lpat hubrrngan yang signifikan antara akidalr C*ngan tingkah laku dan
sejarah kehidupan manusia ? Kalau melnang mernpunyai hubungan yang sangat
signifikan, dirnana leiak akar nrasalahnya hingga hisa terjadi tindakan antoral
yang tidak seiring dengan keyakinannya. Inilah masalah pokok yang akan
diiawab dalan uraian berikut, disamping beberapa pokok pikiran y'ang diharap-
kan dapat iiija,Jikan solusi alternatif terhadap pennasalahan yang sedang kita
hadapi.
N,fENCARI AKAR. MASALAH
l\{enatap kehidupan l\Ioral Bangsa
Slogan "reformasi" kini telah menjadi bagian dari perbendaharaan politik
bangsa kita. Dibalik jargon itu terkandung keinginan, malah tekad, untuk
membangun negara dan bangsa sedemikian rupa sehingga ia memiliki dinalnrk:
pertumbuhan dan perkembangan yang lestari, mandiri dan aman sentosa.
terhindar dari praktik-praktik asusila dan kehidupan yang bertentangan dengan
ajaran agama.
Salah satu yang amat diperlukan dalam era refornrasi ini, malah sebenarnya
dalarn seluruh kehidupan berbangsa dan bernegara. ialah akhlak atau moral.
Disinilah kita sudah seharusnya untuk mengharap kemungkinan perenall a-jaran
agama (akidah Islamiyah) secara lebih besar dan nyata. selain timbul dari
kesadaran keimanan seorang yang "kebetulan" beragama Isram, harapan kepacla
peranan Islam itu juga berdasarkan kenyataan sejarah, yakni bahwa sebagian
besar bangsa Indonesia, sekitar 90 persen, adalah orang- orang muslim. Maka
wajar jika Islam dipandng mempunyai pengaruh paling besar dan kuat dalanr
wawasan etis dan moral bangsa. Dari sinilah kita terdorong unfuk melihat diri
sendiri dengan jujur, melalui pertanyaan diri : Benarkah bangsa Indonesia,
khususnya umat Islamnya sendiri, telah dijiwai dan dibimbing oleh akhlak yang
mulia ? sudahkah umat Islam meneladani kehidupan Nabi SAw, karena Allah
swr telah menegaskan bahwa "sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu". (QS. 33 :21).
Kita sering membanggakan diri sebagai "Bangsa Timur" (dengan konotasi
berbudaya tinggi dan sopan) arau "bangsa yang religius" (yang tenrunya juga
berarti bangsa yang berakhlak mulia). Tetapi, dengan jujur kita harus mengakui
bahwa kebanggaan di atas itu sering kosong belaka. Mungkin sekali kita
memang bangsa yang sopan dan dan ramah. Banyak orang asing yang membawa
pulang kesan baik dan positif demikian itu. Tetapi hal ini tampaknya rerbaras
hanya kepada bidang-bidang pergaulan perorangan sehari- hari. 
-Meskipun inijuga penting, namun bukanlah hal yang sangar senrral dan vital.o
Di sisi lain, banyak dari rnereka yang membawa kenangan ke negerinya,
betapa bangsa kita adalah bangsa yang "korup". Mereka memperhatikan dan
mengalami, bagaimana "pungli" terjumpai dimana- mana, dan bagaimana pula
tindakan-tindakan yang di negerinya sudah cukup merupakan skandal. di negeri
kita dianggap biasa saja. Misalnya, memberikan kata berece kepada anak
sendiri, keluarga atau kroni unruk suatu keperluan bisnis, seperti pernah melilit
dan menodai nama baik Presiden Ronald Reagan dari Amerika serikat.
sebagaimana akhir-akhir ini diberitakan oleh berbagai media massa, pejabat
Bank Dunia telah menemukan adanya kebocoran/penyelewengan penggunaan
dana yang mereka cairkan untuk Indonesia. Tindakan-tindakan yang tidak
terpuji yang sekarang ini, seperti juga telah kita singgung di atas, sangar
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menggejala di tanah air kita, sebagian disebabkan oleh kesalahan kita sendiri
yang tidak teguh berpegang kepada ukuran-ukuran moral dan akhlak sebagai-
mana dikehendaki oleh ajaran agama. Namun jelas bahwa kesalahan tidak
seluruhnya dapat ditimpakan kepada pihak- pihak tertentu, kita juga sebagai
warga negara harus berani mengoreksi diri sendiri" Dan karena kita diajari
untuk berani nrengatakan yang benar meskipun pahit, kita harus berani
merasakan pahit-getirnya koreksi terhadap diri sendiri. sebelum melakukan
koreksi kepada orang lain. Sebab sepahit-palrit mengatakan suatu kebenaran
yang bersifat korektif kepada orang lain, masih teup jauh lebili pahit menyadari
dan mengatakan suatu kebenaran yang bersifat korektif kepada diri sendiri.
Itulah sebabnya Nabi SAW mengajarkan dalam sebuah hadits, "Sungguh
beruntung orang yang sibuk dengan kesalahan dirinya sendiri, bukan dengan
kesalahan orang lain;.1 "
Dengan memperhatikan tatanan kehidupan moral yang sudah sedentikian
rapuhnya di masyarakat kita, maka sudah tidak ada tawar menawar lagi untuk
segera membenahi persoalan ini. Sebab, persoalan moral adalah sendi atau
landasan ketahanan suatu bangsa dalam menghadapi terpaan gelonrbang yang
tak bisa dihindari di era infbrmasi dan globalisasi sekarang ini. Sebuah syair
dalanr bahasa Arab menerangkan bahwa "Sesungguhnya bangsa-bangsa itu
tegak selama (mereka berpegang p^ada) akhlaknya, bila akhlak mereka rusak,
Inaka rusak'binasatah bangsa itu" .o
Pelbagai Pemoalan Moral dalan Islam
Ada beberapa istilah yang biasanya digunakan untuk menilai baik- buruk,
benar-salahnya perbuatan rnanu s ia. Ist i lah- istilah tersebu t atlalah moral, akhlak
dan etika. Ketiga istilah ini dalam percakapan sehari-hari kadang-kadang
digunakan dalam pengertian yang sama. Namun, sebagai tolok ukur, ketiganyaini dapat dibedakan, yairu : moral daram menilai suatu perbuatan manusia
ntengacu kepada aturan-aturan nofrnatif yang berlaku dalam suatu masyarakat
rertenru arau adar isriadat yang hidup di situ, akhlak mengacu kepada keteta_
pan-ketetapan yang tertuang dalam norrna-norma agama, sedangkan etika
n)engacu kepada kaidah-kaidah yang dikonstruksi oleh pemikiran logis arau
filsafat.
Berbeda dari etika, yakni filsafar moral, maka akhlak atau moral lebih
dirnaksudkan sehagai suaru "paker" atau "prociuk jadi" yang bersifat normatif-
nrengikat' yang harus diterapkan daram kehidupan sehari-hari oreh seorangmuslim' Akhrak 
"gu]f seperangkar rara nirai keagamaan yang harus dire-alisasikan dalam kehidupan sehaii- haqi tanpa perru mempertanyakan danmengunyah secara kritis terlebih dahulu 9
Dalam konteks.perubahan sosiar yang diakibatkan oreh arus grobarisasidunia, persoalan hubungan antara etiL^ oon aganra nlenjadi sangat pentingdibahas dalam mengkaji probrematika morar daram Isram. Dalam duniapemikiran Islam, pembahasan etikamemperrihatkan perdebatan antara berbagaipaham tentang batas penggunaan akal dihadapun *uhyu.
Gerge F. Hourani, seorang pemerhati etika rsram sebagaimana dikutip orehDr' H'M"Amin Abdulrah, mimbuat rima krasifikasi pemahaman yang me-nyangkut hubungan antara akal dan wahyu dalam etika islz'n :
Pertama, wahyTr dan akar bebas. Hubungan antara keduanya dapat dibe-dakan menjadi dua bagian dengan rekanan y"tu il;;;; : (l) wahyudilengkapi dengan akar. cara ini ditempuh oreh Imam Abu Hanifah. (2) Akaldilengkapidengan wah11- Cara ini banyak dirakukan oreh orang-orang Mu,ta-z.lJah Kedu., wahyu dilengkapi otetr akat yang tidak otonom.' pendapat ini
9jp:guqqt oleh kalangan mayoriras Sunni, seperri Imam Syaf i dan ar-Asy,ari.Ketiga, Etika hanya berdasar_pada wahyusaja. pendapat ini adarah pemikiranetika yang paling konservatif yang diajarkan oreh lbnu Hambar dan pengikutaliran Zahiri. Keentpat, wahyu yzrng diperluas dengan peran Imam. Ini a<taiahtradisi syi'ah' Para Imam menurut orang Syi'ah tidak bisa berbuat salah danmengembangkan tata aturan yang suci, miiip seperti yang ada daram lingkunganKatholik. Kelima. Akal adarah lebih duiu daripada wahyu. pendapat inidikemukakan oleh para filosof muslim. Al-Farabi adarah drosorpering vokar
men;ruarakan hal ini.
Dengan cara menapak tilas pemikiran etika di daram perjaranan sejarahIslam yang panjang, kita dapat mengambir pelajaran y"ng ,ung* b"rmakna bagikita sekarang, bahwa daram tradisi keagamaan Istam iernyita tidak dikenarMain stream yang ekskrusif. semang"i oiurog intern umai Isram dan berbedapendapat jauh rebih tarnpak daripada dominaii satu ariran, ,n"rkipun daramgrFik kesejarahannya ada saja kekuasaan poritik yang ingin menyerer wilayahdialog tersebut ke tengah arena perrentangan idlorogi ioritik Kemacetandinamika pemikiran keberagamaan, rerrnasuk di darinnya pemikiran etika,hanya bisa terjadi jika kekuatan ideorogi poririk ikut carnpui terrampau jauh
dalam pergumulan pemikiran tersebut. Campur tangan ideologi politik sangat
diwarnai oleh vested interest, termasuk di dalamryra keingirnn untuk mencapai
stabilitas negara dan mempertahankan status quo.
Memperhatikan lahimya berbagai pemikiran etika dan perkembangannya
sebagai tradisi yang hidup di tengah masyarakat, maka sebenarnya persoalan
moralitas dan etika adalah persoalan "cara berpikir" atau persoalan filsafat.
Sedang studi filsafat, pola berpikir suatu masyarakat, kelompok beragama,
suku, bangsa dan sebagainya tidak begiru populer di tanah air. kecuali dalam
lingkungan yang amat terbatas. Ahmad Mahmud Subhi mencatat bahwa filsafat
moral merupakan cabang filsafat png paling sedikit nrendapat perhatian dari
para peneliti kebudayaan Islam, baik dulu maupun sekarang. " Bahkan lbnu
Khaldun, yang serius melacak perkembangan kebudayaan dalam Islam, ketika
membuat klasifikasi ilmu pengetahuan tidak menunjukkan perhatian khusus
terhadap filsafat moral ini.
Suatu tindakan yang sangat naifjika pada era sekarang ini peran akal di
dalam mengunyah dan rnenginternalisasikan atur:rn dan tata nilai moral keaga-
maan dieliminir. Kegelisahan anak muda di era globalisasi yang mencari bentuk
spiritualitas "baru" jangan- jangan disebabkan oleh adanya penyempiun venti-
lasi ruang gerak akal pikiran untuk merumuskan etika keagamaan mereka lang
sesuai dengan tantangan yang dihadapinya. Sekarsekat budaya, batas- batas
wilayah semakin transparan sehingga akal pikiran tidak dapat dikucilkan pada
pulau "terpencil" seolah-olah tidak akan terpengaruh oleh gelombang arus
globalisasi budaya dan ilmu.
Pematangan kajian etika lewat pemanfaatan akal pikiran secara lebih besar
pada gilirannya akan memperkuat tanggung jawab seseorang dalam profesinya,
sebuah persoalan moral yang mendapat sorotan tajam dewasa ini. Kesadaran
akan perfunya etika dalam kaitannya dengan tar4gung jawab profesi di era
globalisasi ini muncul ketika orang semakin sadar bahwa ilmu pengetahuan
tidak bisa berjalan sendiri. Klaim ilmu pengetahuan yang netral atau bebas
nilai dan obyektif menyorot manusia modern untuk melihat manusia dan
lingkungan sebagai obyek semata. Suatu obyek yang bisa dimanipulasi kembati
dengan rekayasa mereka. l-antaran itu, orang mulai melirik kembali kepada
etika. Sudah barang tentu etika di sini lebih banyak pada aspek praktiknya
daripada aspek teoritiknya.
Kesadaran akan adanya ranggung jawab bermula dari adanya kebebasan
seseorang dalam mengaktualisasikan dirinl,a secara otonom dalam tindak
tanduknya. Dalam menetapkan suaru perbuatan bahrva ia dilakukan dengan
bebas. yakni lahir dengan kehendak dan disengaja hingga dapat dinilai l"raik arauburuk terdapat beberapa syarat yang perlu oip"rtoiit^n: (1/ srruasi me-
rnungkinkan adanya pilihan (bukan karena pakiaan), ada'ya kerrauan bebas
sehingga tindakan dilakukan denqan sengaja, (2) Tahu rpu y'ig dilakukan. yakni
rnengetahui nilai haik-buruknya.''
Memang, "kebebasan" dan "tanggung jawab" ilapat c!iibarztlcarr sebagaidua permukaan untuk suatu rnata uarlg. atau ilemiliki pengertian ltembar.
Terdapat hubungan timtral tralik antara dua per:gertian ini. sehiJgga orrlig yarig
mengatakan "manusia yang bebas" dengan sendirinya ,neneri:naluga ,'rnarLusia
yang bertanggung jawab". sebaliknya. jrka kita bert'iari rlar-i p'*gerrian
"tanggung jawab", kita selalu turut memaksudkan 
.iura "kebe!-.:,tsa1,' .riil:rii
nrurrgkin kebebasa;r tanpa ranggung jawab dan ridak riiungkin rang{unr jlr,.,ab
tanpa kebebasan. '''
Kemhali l<eoada persoalan yarig scr-irig dipcrl3n,roirrrrr, 3,akni tluggungjarvab prc'fesi yang berdamnak sosial-ekolc,rlri 
..Jan ii;;1kr-rng:lr. mrjinr{ng tiLi:rlibegitu riiendapat ircriratiair di r.aiunsar-r;ln.:ur^,air. hi:,-ikr.r-, ri:.jnlr:.1 i,er,,f,u;rrkebiiaksanaan. bahkan juga sebagian rol<oh mas.,,anlkrt rrrniari:ii srhrgirlrr lnkoh
agalna. Padahai selilua orang tenrchut, besar kemungkrlari, ilri.riah p.i-crtilli r.lair
berbagai Perguruan Tinggi. Kepekaan sosial rlan lillkulgan - Lulear: kepe klan
susila - nlemang kurang mendapat perhatian. llerhagai }ri:i-l-ari,in prl:ri:inraliyang kandas, nu'gkin, dapat diracali sanlpai pac;r s:-*nlrtr cinrrlra ilnlu
pengetahuan. yang membentuk prihadi manusia. itrr dipcr,ielr. fvtrKllu. sehra-gai contoh, apakah sudah pernah menyinggung persoalarr ctlka i,ii r\rar.r p;rliiir_,
tidak bisa juga dipertanyakan. apakah nilai-niiai mi;ral sudah rkrrr rner:lirvai
Matakuliah-marakuliah yang diajarkan. Belum lagi ,iika kitr menclaah ke
L'elakarrg, yai<ni sejak bangku sekoiah l)asar, akarr r,anyitt pertan)"an yarig bisadimunculkan dalam kaitan ini.
Dengan jujur kita harus berkata bahrva 
.iika dilihat dari kurikulum ili
Perguruan Tinggi, agaknya sulit untuk diperoleh senruhan etika yang berdinrensi
meniihak kepada kehidupan sosial yang nyara dan ararn ringkungan. Bangr,,rankonstruksi ilmu pengetxhyn terraru banyak rerpusar pioa ienga,laran danpenggelaran teori-teori. '" Thrget perkuliahan di perguruan Tinggi adalah unruk
nrendapatkan teori sebanyak-banyaknya, sehingga pendidikan Je"nderung untuk
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bersifat intelektualis tanpa wawasan moralitas yang mampu membingkai 
dam-
pak negatif dari teori-teori yang telah dikuasai, khususnya ketika teori-teori 
itu
diaplikasikan dalam kehidupan nyata'
Problematika Teologi Islam
I.-ahirnyateologi(kalam),sebagaisalahsatudisiplinilmudalamlslam'
adalah buah dari u".t rnuungnya fillafat Yunani di dunia Islam, yang tujuan,
pengembangannyaadalahuntukmempertahankandanmenjelaskandoktrin-
doktrinagama,khusus*nyaakidahlslam.,Padawaktuitu,filsafatbenar-benar
dihambakan untuk kepeniing"n mempertahankan akidah Islam 
dari serangan
musuh dan menjelartin n"r:n", *"tyu dalam kaitannya dengal problem dasar
relasi manusia dengan T\-rhan' Dan terkadang pula, fifafat digunakan untuk
memberikanjustifikasirasionalataspemahamandalil-dalilwahluyangdigu-
nakan untuk tepenting"n tertentu oleh penguatu: lul:n1 iru' tidak berlebihan
jika orang *"ng",uk"i lu5*" filsafat telalimenjadi "budak-suruhan teologi"'
'Hal ini ,i"r,gutib*rkan otoritas filsafat dalam perannya.membangun pengeta-
huan historik-universal menjadi kabur, sementara teologi menjadi amat tergan-
tung pada paradigma yang dipakai oleh filsafat '
Masuknya filsafat ke dalam Islam' pada satu. sisi telah berjasa besar
terhaclapp"*t,"ntut"npemikiranlslamhinggamelahirkanteologirasionalyang
sangat mengandal kan ;.;"" aktif manus lu ?"u1ut" kehidupan dunianya, demen-
taradisisinlain,n"ngt'a,itt.unpemikiranyangtidakbegitumemberiruangbagi
r.r*riuiru, manusia.- ciri yang perlu digarisbawahi dari pemahaman yang
disebut terakhir ini adalah i"trirnyu konsep teologis yang meleduksi kemer-
dekaan manusia. Manusia benar-benar teikurung dalam terali fatalisme 
dan
t"j"r""a^r. Ini disebabkan oleh dokrrin teologis iang dikembangkan' bahwa
manusia adalah su"iu ouyet< yang mati dan amat terganung pada suatu 
kekuatan
yang berada di luar dirinYa'
Dalamsejarahlslammemangadausahauntukmenjembataniduakelom-
pok yang urr.u"rungun ini, [in1 r*e dilakukan oleh Imam al-Asy'ari
(m.3Z4H/935 My. Beiiauiikenal sebagai ieolog yang mengambil jalan tengah
di antara ouu .t t."ri'ii"Jii p"nJrng"ti"t-ery'u.i inir"ge.a mendapat banlaf
pengikut,yangditenaldenganaliranAsy'ariyah.Sampaisekarangaliraninilah
vans meniadi pegangan miyoritas u*"i Isl"*, termasuk umat Islam di Indo-
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nesla.
Dalam usahanya rnenengahi antara Jabariah dan Qadariah, yang kita sebut
di atas sebagai dua kutub ekstremitas, al-Asy'ari tampil dengan konsep kasb
(perolehan) yang cukup rumit. Dalam hal ini manusia tetap dibebani kewajiban
melakukan kasb melalui ikhtiarnya, namun hendaknya ia ketahui bahwa usaha
itu tak akan berpengaruh apa-apa kepada kegiatannya. Karena begitu, Ibn
Thimiyah, seperti dikutip Nurcholish Madjid, melihat bahwa dalam proses
perkembangan paham Asy'ari, konsep kasb yang sulit itu telah menjerumuskan
para pengikutnya kepada sikap yang lebih mengarah ke Jabariah, tidak ke jalan
tengah yang dikehendakinya. Ibn Thimiyah sendiri, karena menolak baik
Qadariah maupun Jabariah, juga tampil dengan konsepnya jalan tengah, yaitu
konsep bahwa Allah telah menciptakan dalam diri manusia kehendak (iradah).
yang dengan iradah itu manusia mampu memilih jalan hidupnya, baik maupun
buruk.l/
Perkembangan teologi al-Asy'ari yang mengarah kepada paham jabari ini
telah mereduksi kernerdekaan manusia dan memapankan manusia pada keman-
degan kreasi. Manusia benar-benar terkungkung dalam terali fatalisme. Ini
disebabkan oleh doktrin teologis yang dikembangkan bahwa manusia adalah
suatu "obyek" yang sama sekali tergantung pada sesuatu kekuatan yang berada
di Iuar dirinya.
Dengan pola pemahaman teologis yang demikian, maka peradaban dan
kebudayaan, atau tepatnya sistem sosial, dikembangkan-bukan untuk menjawab
realitas kemanusiaan, tetapi untuk memuaskan unsur kekuatan yang berada di
luar dan mengatasi dirinya itu. Dalam hal ini kekuatan dan kekuasaan Tuhan
dijadikan alat legitimasi untuk menerangkan terjadinya seluruh perbuatan
manusia dan fenomena lainnya.
Dalam refleksi sosiologis, teologi ini sama sekali tidak menghendaki
adanya dialektika secara bebas dan terbuka dengan peradaban dan kebudayaan
lain yang ada disekelilingnya. Demikian pula terhadap nilai kebenaran yang
lain dalam tataran peradaban manusia. Nilai kebenaran dipandang berjalan
secara linear dan amat normatif-formalistik, steril dari berbagai macam dialek-
tika, imun dari berbagai kritik dan nken for granted. Karena itu, penganut
teologi ini lebih mengedepankan truth claim ketika dihadapkan kepadanya
kenyataan atau realitas yang memuat nilai yang asing atau berbeda dengannya.
Sesuai dengan ideologi di atas dampakrya dalam politik sewaktu- wakru
bisa muncul menjadi ideologi politik yang menindas (tiranik). Agama ke-
lnudiandijadikansebagailegitimasikekuasaandankebijakanpolitik.Tuhan




kannla. Kalau kita t"tt!^*tif petaia'an ctari apa 
yang terjadi di Barat'
barangkali sejarah "';;;;; ;o*inu'i 
gereja aknir abad pertengahan' yang
kemudian *.*un.uikan 
- 
geraka n uno'iilolnrr"' dan o"ylu'ung - sebagai
nerlawanan t.rt o.rup Jo*inasi oan 
oogntu,iiu ojurun gt'"ju - dapat dijadikan
il#;;;;n,^t'nvu rnodel teoiogi tersebut'
Kalau kita hubungkan dengan persoalan 
yang sedang kita bahas' teologi
semacam i ni am ar t:,i:i" il ; ff ilH'?XL;:: #::,*;:il,:::' T:ilil|






Akidah : Aktualisasi Landasan Moral
Dari sebuah hadits yang d.iriwayatkan 
oleh Muslim dari Abdullah bin
,Umar, sel-.againran"",.,ir.r 
-oi.inggu,'g di ;;;' d"p1' d::lTpulkan bahwa




Sudalr barang ientu karena akidah-itu 
menrpunyai posisi dasar' tnaka l"
dalalr fondasi agarna yang harus 
oda.ebelur]t uJunvu yang tain Artinl'a ia haru'
diounvailebih dahulu tti"l'* orang menjalankan-ajaran 
agama]ang lain' ole-
tur".,a itu, Nabi M.,h;;.;; inw-oiour-urn In"tut 
tr.un ttatwah lslarn' bidar-;




berpokok pangkal p'i" '"*"n tauhid 
(keesaan Tuhan) menjadi tema utama c::
seruan dakwah ,"; oJ;; ru*rt'n dalam periode 
Islam yang pertama' \-::-
oeriode Makkah. fr^*"^ ri" pula wahyu iung,u*n 
pada periode ini t)':--
ayat-ayat Makkiyarrl Je'titJ p"o' soat-soatieii-'^nun' 
Sedangkan ajaran u::-
bidang lain' sepertr ilil;;" "t"til'l; disampaikan 
Nabi SAw ;' :r"r
periode dakwah V""g""tttttir' yaitu periode 
Madinah'
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Syekh Mahmud Syaltut ketika rnenjelaskan tentang kedudukan akidal-r dan
syari'ah menulis : Akidah itu didalam posisinya menurut ajaran Islanr adalah
pokok yang kernudian di atasnya dibangun syari'ah. Sedang syari'ah itu sendiri
adalah hasil yang dilahirkan oleh akidah tersebur. Dengan denrikian tidaklah
akan terdapat syari'ah di dalam lslam, melainkan karena adanya akidah;
sebagaimana syari'ah tidak akan berkembang, melainkan di bawah naungau
akidah. Jelaslah bahwa syari'ah tanpa akidah laksana gedung tanpa ft,ndori.lS
Muharnmad al-Ghazali nrengatakan : Apabila akidah telalr tumbuh dalamjiwa seorang rnuknrin. maka tertanamrah clalam jiwa rasa bahwa hanya Allah
sajalah yarrg paling berkuasa, segala yang ada ini hanyalah makhluk yang berada
dibawah kekuasaan-Nya. rv selanlutnya beriau mengarakan : Inilah ihaan yang
kuat, akidah yang sebenarnya. Apabila keyakinan ini telah dipegang daii
dilaksanakan, maka seorang mukmin semacam ini telah menrpunyai piinsip
yang benar dan k-r-rat. Ia senantiasa berkonrunikasi dengan orang- orang dengan
penuh rasa tanggung jawab clan rvaspada dalam segala umsan. Apabila mereka
berada di atas dasar kebenaran, maka ia dapat bekerjasama ciengan mereka.
Kalau ia melihat mereka menyimpang dari jalan yang benar, maka ia mengaurbiljalan sendiri.20 Rasulullah SAtr/. pernah bersabda : "Janganlah di antara kamu
menjadi orang yang tidak mernpunyai pendirian, ia berkata : Saya ikut bersarla
mereka. kalau mereka berbuat baik, sala juga berbuat baik, dan kalau mereka
berb-uat jahar. saya juga berbuat jahat. Akan tetapi teguhkanlah pendirianmu.
Apabila mereka berbuat baik, hendaklah kzrmu juga berbuat baik, tapi k4lau
mereka berbuat jahat, hendaklah kamu jauhi perbuatan jahat mereka itu".ll
Seorang yang kuat imannya, hidupnya selalu renang. tirJak goncang dalam
menghadapi segala cobaan sebab didalam jiwanya hidup rasa aman dan damai.
Iman yang subur dan sehat menghilangkan sifat dengki. cemburu dan iri hati.
orang mukmin y:rng sejati ialah orang yang mempunyai harga dir i, tidak nrau
melakukan perhuaran \"ng tidak panras. Allah SWT menjanjikan bagi orang
yang beriman dan teguh pada keimanannya dengan rnenghapuskan padanya rasa
takut dan sedih, serta di akhirat dia akan ditempatkan di dalam surga. (es. 4l
: 30).
Hubungan anrara iman (akidah) dengan Islam (syari'ah arau amal) digam-
barkan oleh Abul Ala Mandudi sebagai berikut : "Hubungan iman dengan
Islam adalah laksana hubungan antara pohon dengan akarnya. Sebagaimina
pohon tidak dapat tumbuh tanpa akarnya, demikianpula ridak mungkin seorang
dapat menjadi muslim ranpa mempunyai iman".22 Muhammai al-Ghazalii
ll
mengumpamakan-:.Ilubungan lntarl- iman 
dengan 'amal adalah laksana
hubungan antara 
""*'llirii tirti' 
r"rtt" iirt" tJ"utung i:T'k" beriman
kepada Allah dan y"xin uiun adanya hari 
a'khirat sena memhenarkan segala
yang dibawa oleh p";;;;' maL zudah seharusnya dia selalu 
memrnta
keredlaan Tuh^nnva,';d;-;l ;ttt.toTfln bcrbuat 
amal saleh) untuk
U"ri"*" nr. dan selau berada di jalan-Nya'
Di dalam Al-Qur'an kadang-kadangdisebutkan 
bahwa iman itu tergambar
dari amal atau terga;b;;;;i'Ifut o"n tingkah laku seseorang' 
Dan kadang-
kadang Allah menyJtttun amal pada u*iun 
pertama dan iman pada urutan
kedua. Karena i,, ;^"o]i;k;;ut "n, u*ut meiupakon 
syarat kebenaran rman
seseorang. n ilan ueriirman : "Dan barangsiapa 
hi"qirj"fn amal-amal yang
saleh dan ia dalam il;;; b"rimun, *ui^-iu ticlak khawatir 
akan perlakuan
yang tidak .0" tt"'*JilIl' ioln tioat (pula; akan ada pengurangan 
haknya'
,ot 
3t"r# demikian dapat dikatakan bahwa baik-buruknya .akhralc/morar
terkait dengan tuut-remurrriya iman. rnr"r v""g 
kuat akan melahirkan akhlak
vans rnulia, ,.b"lik";;;;;; lemah attin ritr*irkan akltlak 
yang tercela'
icurlnu itu, kata rrlrt"'**Ja it-ctrazati,-un,ut mengetahui 
kualitas iman
seseorang cukuplah ;;;;;;";qerfralitan-iingur'' 
lakunva'' karena tingkah
laku itu o"r.,ro;rtun-*u?ii"stasi 
^dari i** V""'g nrenjadi dasar dari segala
o"toTllilf 
tanpa akhlak adalah laksana sebahng 
pohon yang tidak dapat
dijadikan rempat b"Jil;;;; t*' 9i1tit a"" iio"r a"dn pula bauhnva vang 
dapat
dipetik. sebaliknva il;;i:;;; "liour' t'"nyu nt"tupakan 
t'avang-bavang bagi
Lrenda yang tidak tetap, yang selalu bergerJ]br"rt kortna 
iru' lslan memberi-
kan perhatian yang 
'"'iu' t"'tluO"p 
p""o"ian akhlak' Rasulullah SAW me-
rregaskarl trahwa kesempurnaan i1an. slleorang 
lerletak pada kesempurnaan
dai keutamaan akhlaknya' Sabda u"rii"'t 
:o'ung mukntin'yang paling
sempurna imannya i"i"i''*t*rt^ yang paling bagus akhlaknla"
Nabi SAW juga telah menjelaskan bahwa iman 
yang kuat itu akan
nrelahirkan n*un*^ii"'llffi;i:t i-*va akhlak berpangkal 
dari lemahnva
ilnan.orangyangberperangaitidaku^it.oit.utat.antrlehNabisebagaiorang
yang kehilang* i** 
""i"s?r*t* 
90";dit" : 
"Malu dan iman itu adalah
dua hal y"ng ..n^n1i,asa bergandengan' iirt" 
nif"ng yiarr1a111a' maka hilang
pula yang lai*va" i%;;;""bd;ultiau i "tututu adalah 
sebagian dart tman
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Kalau kita perhatikan hadits-hadits di atas. nyatalalr bahwa rasa rrralu sangat
berpautan dengan inian hingga boreh dikatakn bahwa tiaJr orang yang berinran
pastilah ia merltpunyai rasa rlalu; dan jika ia tidak mempunyai risa rnalu berarti
ia tidak berinran atau lernah iurannva.
Pemekaran Wilayah Kajian Kalam
Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa lahirnya teologi (kalanr) adalah
buah dariperkembangan filsafat Yunani didunia Islam. Dalam kesempatan ini
kita masih meminta jasa filsafat dalam upaya refbrmasi kalam.
Sejarah menunjukkan bahwa keterribatan umat manusia derrgan durria
filsafat untuk bergular dalanr masalah-masalah fi.rndamental surlah ada sejak
manusia mulai "mengagumi" sesuatu dan menrpenanyakan arti maknanya serta
asal-mulanya sampai ke dasarnya. Sejak saar itu dengan perbagai cara dan
upayanya. manusia ingin menrperoleh jawaban yang dirasakan paling sesuai
dengan jiwanya, walaupun jawaban iru pada akhirnya beracla dalam kawasan
yarrg bersilat spekulatif dan non-enrpirik.zd
Masalah fundanrental yang memperoleh jawaban secara spekulatif inilah
yang di luar garis batas itu, akal dan pengalanran yang rnerupakan senjata
manusia dalanr berfilsafat ridak lagi mampu berperan, yang di luar garis batas
itu keyakinan manusia harus tampil. Disinilah manusia akan tiba patla suaru
pilihan yang didasari oleh keyakinannya masing-masing untuk rnenenruk-an
suatu "jawaban spekulatif" yang dirasakan paling tepat dan sesuai dengan hati
nuraninya.
Fichte (1762-1814), seorang tokoh dalam aliran filsafat spekulatif--idea-
lisme Jerrnan, menyatakan bahwa filsafat itu adalah hasii keseluruhan
kepribadian kita masing-masing, sehingga filsafat yarrg kita pilih bergantung
pada siapa dan bagaimana kita ini. Suatu sistern filsafat bukanlah benda ntati
yang begitu saja dapat kita ambil dan kita berikan kepada orang lain densan
sesuka hati kita, karena filsafar nrerupakan sesuaru yang dijiwai oleh apa 1,ang
menjadi keyakinan kita masing-masing."
Keterangan di atas sebenarnya bermaksud untuk memberikan peluang
kepada kita untuk mengaktualisasikan suatu sisrent filsafat vang kira piti-h dalam
kehidupan beragama dewasa ini, yang disebur sebagai era informasi dan
globalisasi. Filsafat nremang tidak dapat menggantikan agama. Tetapi di lain
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pihak filsafat juga tidak bertentangan dengan agama' bahkan diperlukan
olehnya.
Ada dua masalah, paling tidak, dalam agama yang tidak dapat 
dipecahkan
tanpa penggunaan..,Jdt-'n""'ode filsafat' Y"ng pttt"*a ialah masalah 
inter-
pretasi terhadap n"" ffi;;;"i d"l.lt kitab iuci' Yang kedua ialah bagai-
mana persoarun-p.*Jur""n l"* yuog tidak secara-l1T:",1'9 disebut dalam kitab
,uci, iapat dipecahkan sesuai dengan semangat agama tlu'
Masalah perama menyangkut penanyaan bagaimana kita 
harus mengarti-
kan sabda Allah yang t"t*'" iatam kitab suci 1ai-Qur'an)' Masalahnya tidak
terletak pada sudut keberadaan sabda iru, melainkan 
pada sudut kita manusia
yang harus *"rr"ngL"f,- tt"ft"tg1l." Manusia secara hakiki terbatas dalam
i""i"orr""*y". r"r"n" itu ia ddak pernah mendapat kepastian 
seratus persen'
apakahiamemalramimaksudAllatryangtermuatdalamwahyusecaratepat.
Karena kerangka pengertiannya terbataq' maka ia dapat 
keliru dalam membaca
wahyu. Ini perlu A?."d"'i oleh mereka yang berupaya mengaktualisasikan
filsafat dalam memahami agama yaag diyakininya'
Masalah kedua ialah bagaimana menjawab dari *"gi. "g1-u masalah-
masalah aktual y"d;;;;f; wahyu olturuntcan belum dipikirkan' Sebagai
misal, masalah bayi tabung atau pengguguran kanrJungan 
(aborsi)' Dua
masalah ini dalam kitab srici al-Qur'an tidak dibicarakan secara 
eksplisit'
fhling_paling Oit*g;J *"Lfui kil.. 
.Un** mengambil 
sikap yang dapat-






ia harus hidup kafaJa *iu *"n;"ii baik. Akal budi itu ciptaan Allah yang
tentu diberiun r."f"oa r.i 
" 
un*t dipergunakan dalam..menata hidup dan
kehidupan ini. Adalnya wahyu tidak Ueiarti bahwa daya pikir harus dicutikan'
Orang beragama, a.*iftiun ajaran Islam' diharapkan agar mempergunakan
anugerah Allah ini ;;;* su*p1i akal budi dikesampingkan dari bidang
agama. Ituiah sebab"y", Ltry"q"-jo't* kaum agama diharapkan betul-betul
memakai rasio atau berfilsafat dalam menghadapi persoalan 
kesehariannya'
Lebih-lebih dalam kehidupan beragama deiasa ini dengan berbagai 
masalah
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sebagai danipak dari kenrajuan ilnru dan teknologi di era infornrasi dan
globalisasi.
Jadi, lslanr sangat ntemuliakan akal dan memberinl,a ten.]pat istinrewa
dal:rtn nterlrahanti rvujud ini. Karena akal. serta dapat difungsikan ilengan baik
dan bcnar. naka Allah swr memberil<an kepada hanrba- hamba-Nya yang
bennran dan berih'nu kedudukan yang tinggi dimana .Jengarr rxlrensi al<al yarrg
tlinrilikinYa dia marnpu mengenai dan nremheri rrurkrra ciptaan Allair tiijagact
raya ini. (QS. 5B : it).
Da!aln a!-Qur'an terdapat [run],a!i tivat ),?lq r;reirrtr,-.i-i riorr;li;tirr: iiep:rd:i
manus;ia aenr n-ict'lggunakan ali:rln1 a uniui. ntengcii;ii iialiii<;:r leaiitirs 1,ap{
sesung{r,rhn1'a. Kata-kata:ieperti lt1t?..tt{(t inrenrirei-ha,-tki';,t. iitilul}!,tcnr (tnere-
ntrngkani- itzfr:ftli11r,t (rrrerttikirkalr, frtqthu /ryrxp1,1,.;;i t. tt:...',,:l:I.tira. irrr*rnpr:l;i,jarit" lahimr {rn..:nraharni) tl;rrr 'uqrilfi imrrr;rf,i:r-i,:l:l;rtiitrr :l}<;:l) rrii}i ir::}rlj:!riit\;J
,lengan pcrirrr;rh at-iiii illei)lperuifilairiln i'rliiti :iel;.il;: i1,,-i" l:.1 i-i;tr:,i:;-rlt1.r;.itria:ir
*l*()ur';ri-r ,qelruf:itt- scbutlin y;r1111 lnrtrireri icit:ta.i t..i iiotri.:.:t ;,,,.tlri.lii {i-ir.r..f .j
yallg 1].1,":!lli)irrg:-rrrakatl i,.il;iranrrva. Selcrii U i:t t!-i.tiitt;,,r i,)t1{i1:. .iurr. ili:r;trki;,,:.
u 
-1il. t:l-'i:"7J r.r-)fang virrig brriin:ri;, u !u ui ui-u'r':;u ; ii,{';r{ili ;,ail:.r !,lc!r;rulr\-ir
palrtla;rulrrt ) r.iair s ;)/ t:) ttu l.i{t i (iriL;l!i irii;r i:s;ln;, ;.
5.. 1:1:'.:1ii i!r'. l:;,i:l tl 't,ti!i iaitvn ai,i-titf ':il rtf:ti tr;,1ir:
pei-it;t:,tit r.iriiiil(;lct-pil(.it'. ;r"l{i lrrliijt'r: ll:.;ii ,:r ,,.t!i it.-,:',,:ti"
ief;larltl iril.ri-rttil;l ui;rr:l vlrft{ l-iliiy;,k it::'r.i.:;, ",, ,i;,. _i,. i:
,:11;ir t.::rii;-1r]:,: i:r'::rji;:tt ttiai,:). 'i:trrilr.,,t.1 ,:i,l.lt:i;rr:.; r'it,,,
Leiiitd:, .\,t:::iii1ii.i '-,;,rlr.l !.r-'rieflik 11i 1..*ial-.tirr.": :lt{liiii ;;r.; . -ii,;r,-:
itaii. i,iiri;l-.itl\:iii .i:iil riir,:l;tiltq!;.::ir Li;tiiti{: r:,r: 1,,.i ilt.:, .
ireiak;rng:ry;r. i)'lllr,r'r a1-{}rr:'lrii rji:;cbtrr i.:iiiil,;;;:i;.r;,i ;l;:
taiiiia.,artg iral'r:s riiperhatjkan. rirrtriritrsi.ail rjar': i_i ,l.irir
rner.tgcialrui rrail{as yirrrg ter!{tilk ili bclai,arr:: trriliii-i;-liirj:
;\pal:*'i iij..:r kit:-r l-.ielil:ai kantjirngun tl-(_)trr'a:r. :r);1i,.it !rj{'r,:ir ri,i;:!; ,.,..,,..r,r)1
al-Qrrr'ln itri lrelt.r:a,.il.rk kita untuk barrvak berprkii-. l.lirl ini laliril riitj;ri dairal
kita kcniukakan beherapa alasan" ljvrfcrnu. iil-Qur'irn i.irtai< riier"riilasklr ri :.cLlii;;
rinci seluruh persoalali kehidupan lnanusia. terutanui yar)g irr-rhrrhrjngar.i Licrigan
kehidr:pan keduniaan. 'lentu hal ini nicnga.iak agar kita incinikirlian clan
n)erunluskantrya sendiri. Kedua. sebagian besar kanrjurrg;ln al-Qur'tlt-t rltengu-
tarakan peristiwa-peristi'wa dan kisah-kisah yang pernah ter.;atli Llada nrasalarnpau. Tentu saja pengungkapan peristirva-peristivva sejarah masa lalu itu
a'i lt l1: I I 1:. ll ll il\iii
l;. i :"i.ll. r../rt;11i
ll :,,. rii,,i...,.:ti.:
'i;rll:r:- l:lit:i::
ilrri ;lti i (itj: r!l-l;i
tr!r 1r ilr.lliirlr:r
l5
dimaksudkan untuk direnungkan dan diambil hikmahnya. Ketiga, semua ayar
"l_qur,^n 
dalam teks Arabnya memang mutlak benar darang dari Allali SWT
(qoi.'ry al-wuru-Q, tetapi sunggulnu1 demikian tidak semua ayat al-Qur'an
,i"rrg"norng arti jelas ti o"niorab-tah)' Untuk memahami ayat yang tidak
jelas-ini dibutuhkan pemikiran yang mendalam'
Demikianal-Qur'an;dandemikianpulahaditsbanyaknrendorongagar
-"*p.,g,nakanakal.MalahNabiSAWdalamsalahsatusabdanyapernah
mengatakan, "Rgama itu adalah akal, tidak beragama orang yang tidak
*.n!gunur."n ukutnya',. Begitulah tingginya kedudukan akal dalam ajaran
irfuilri^ggi bukan iranya Aatlm soat- soat keduniaa' saja tetapi juga soal-soal
kfi;;"rendiri. ekan lebih terasa lagi penghargaan Islam yang begitu tinggi
i"rri"oup akal jika kita kaitkan dengan perintah menunfut ilmu yang meng-
haruskan kita untuk mencurahkan p"irit ii"n. Tidak sedikit ayat maupun hadits
y*g'...,intahkan agar kita *.nuntut ilmu dan menjanjikan kedudukan yang
mulia dan tempat y"n! i"'t'ot*at bagi orang berilmu' Karena itu' bukanlah
tidak ada dasarnya f."i"a,, aO" penulis-lenulis, baik di kalangan Islam sendiri
maupun di kalangan bukan islam, berpendapat bahwa Islam adalah agana
rasional.
Kalau kita lihat sejarah Islam, para cendekiawan muslim angkatan per-
tama mengaMikan diri ir"reka sepenuhnya hanya kepada mereri yang ada dalam
kitab sucl al-eur'an, menafsirkannya dan mengambil (istinbath.) ketetapan-
t"i"rupun hukum dan moral yang tersirat di dalamnya. Hasil kegiatatn semacan.l
itu, timbullah ilmu qira,at,'tafiir danfiqh, ilmu-ilmu clasar yang dibutuhkan
masyarakatyangbarutumbuhagardapatmengadakanasimilasiatauhidup
sesuai dengan peraturan-petutt-t'"i al-Qur'an yang diwahyukan.Tuhan' Selan-
jutnya segera menyusul 'disiplin-disiplin cabing seperti ilmu-ilmu linguistik.
'."*iif.u d'an sejeniinya.32 Seperti yang mungkin diharapkan, pa= cendekiawan
terbesar abad pertam^ t.-tu*"- aoatatr ahli bahasa atau ahli tafsir vang
memusatkan perhatiannya kepada pengkajian dan analisis teks-teks al-Qur'an'l:
Aktivitasuntukmengupasmasalah_masalahyuridisataujugamasalah-
masalah doktriner ot"t prir cendekiawan di atas sering sangat lughawi (bersifat
kebahasaan)aantet<tual.Padaperkembanganselanjutnya.segeramuncul
r;;;i;;g". cendekiawan yang membolehkan penggunaan analogi (qiyas) dan
;;ild", independen (ra'y) oatam masalah-masalah yang masih samar, khusus-
nyaketikasuatu{asartektualyangkhususbagisuatumasalahtidakditenrukar'
ffiilil;;;.j4 inilah cikal-bikal lahirnya pemikiran fllosofik dalam lslanr
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cara berpikir yang ridak rnenruaskan generasi berikutnya dapat dicont'h-kan denga. penafsiran Inram Malik rentang ayat ar-eur'an yang mcnggam-
barkan Tuhan "bersemayam di atas Arsy,, 1qS. Z:S+ Oan ZO:Sl. ,,Bersemayam,,
atau duduk, kata beliau, "dapat diketahui, terapi caranya tidak. Iman kepadanva
adalah wajib, sedang rnenga.iukan perranyaan renrang itu adarah ,u",u uij.urr:;.35
Pe.dekatan yang sempit terhadap masarah-masarah yang tinrbLrl daripengkajian teks-teks al-Qur'an ini. ternyata tidak dapat bertahan japia terhadap
tekanan-tekanan masa.- pertarna. adanya konfrontasi awar yang tidak trapardihindarkan antara Islam dengan paganisme dan Kristen trait< di Damaskus
maupun di Bagdad, serta ketegangan- ketegangan yang ditimbulkan nya. Kedua,
adanya masalah-masalah morar dan huk,m yang timbur dari gamiraran yang
tidak jelas mengenai kemahakuasaan Tuhan ya.g tidak terbata-s di dunia ini.
seperti yang dilukiskan^daram ar-eur'an dan hubungannya dengan perrang-gungjawaban nranusia.'o
Pergulatan dengan masarah-masarah yang rumit inirah yang menraksa pa.ra
cendekiawan muslim untuk berfilsafat, yang menjadi ,lrsui p"=nu*buhan danperkembangan teologi skorastik Isranr. Banyak kury, pr.u ieotc,g yang pada
masa awal nrerupakan tangkisan-tangkisan terhadap sanggahan-sanggaha,r lrangdilancarkan .leh para penreruk agama pagan, Kristen dan yahudi tertracafIslam. Para pemuka Mu'tazilah patut dihargai aras usaha mereka nr.,.,.,p"rtr-
hankan Islam terhadap serangan-serangan musuh-musuh Isram tersebut.
Dalam pertumbuhan dan perkembangan filsafat dalam reologi Islam harus
diakui adanl'a pengaruh firsafat yu.ani. Aar ini rnerarui kontak yan_s rerjadi dipusat-pusar kebudayaan lang tunrbuh di negcri Islanr seperii Alexandria.
Antioch. Bactra dan Jundishapur. dimana di sirii tlikaji ihnu pengerahuan danfilsafat Yunani. Pengaruh filsafat Yunani ini terha<1ap penrikiran teologi Isla'r
secara intensif tampak lervat penerjemahan buku-buku Yunani ke dalanr balrasirArab. Dcngan kegiatan penerjernahan ini, sehagian besar dari karya Aris-
toteles, sebagian rerrenru dari karya-karya plato din karya-karya rain'va dapardibaca oleh ulama Islani. Karya-karya rentang filsafat banyak mlnarik perhatia'
kaum Mu'razilah, sehingga mereka banyak,dipengaruhi oreh pemujaan daya
akal yang terdapat daram t'irsafat yunani.37" Nimun daram har ini periuditegaskan bahwa cendekiawan musrim tidak nrengarnbir begitu saja tanpa
seleksi dan pengembangan. Artinya terclapat pemikiran- penrikiian orisinil dari
orang Islam sendiri Jl
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Menjelang abad ketujuh' pembicaraan mulai berkisar pada masalah-
masalah keadilan 1\rh"; ;;; ranggung ia*ab manusia. sekelompok ahli 
teologi
terlibat dalam p.*ui.ur*n *"ii"nu'i"r."bebasan kehendak dan takdir' 
sebuah
pokok persoalan y^";';;;; u"i*1vu. dikenal sehagai masalah utama dan
ffi;il;"nt;'rur'ui aiui.urutan ahli- ahli kalam pada masa 
awal- Selain itu,
bagian-bagian yang ;;ffi;;f'r< yang ai3umpui dalam al-Qur'an memaksa
untuk mengambil jalan penafsiran-alegoris agar dap"t menyliharl 
imaterialitas
dan transend"nsi rirrran' Ayat al-Qur al yant mengatakan 
Tuha.n "bersemayam
di aras ,Arsy,, seperti-trainva kemungkinan-melihat T\rhan 
pada Hari Kiamat
(QS.75:22dst.)ditafsirkansebagaiti^,"ndarisifat-sifatkemahakuasaandan
kemahabesar"r, firnun' ni 
'it'i"pun 
aliran Mu'tazilah merupakan pelopor-
pelopor yang tidak ;i;*; 3*t Yl:,* untuk mendiskusikan 
persoalan
semacam ini tentu saya memerlukan suatu tingkat 
pengalaman yang tinggi' yang
agaknya sulit untuk diraih, kalau tidak must;il' sebelum mengenal 
filsafat dan
logika yunani. K^*;; il ;ologi skolasrik memberi dorongan kepada 
orang-
orang Isram untuk menu*u, pj4^rur filsafat yunani seperti yang diberikan
keoada orang-orang'^ftitt"t ii tt'te'i' dan Syria pada beberapa abad 
yang
silam.39
Demikian cendekiawan muslim pada waktu itu mempertahankan 
kemur-
nian akidah lrr"., ."Lrig"s memperkaya nuansa. pemikiran dalam 
upaya
menjawab tantangan -tn* dengan *"*p"'gun:F^ :::1i:a 
filsafat yang
mereka petajari d^;'"hh ;;"oi.i, 
"M"rtipun dlmikian, sesuai dengan karak-
teristiknya seperti disebutkan di atas' tarnpat ada beberapa 
kelemahan kalau
dihadapkan kepada kebutuhan hidup umat litam oi 
era global saat ini' Pertamn'
karena sifatnya yang responsif terhadap. tantangan 
pada masanyal yli tlTS::
adanya irrelevansi'*ui.ri dan metoiologi yang digunakan 
dengan sltuasl
sesudahnya dimana onong"n tersebut suiah-b.rlalu. Kedua, 
adanya kecen-
derungan ka.ya-karya Lruir dalam beberapa abad terakhir 
ini hanya melanjut-
kan materi aun *J,laoi;;i;i rnasa.lampau' baik dalam benruk komentar
maupun dalam u""'Jti"irtasan' sehingga mate'i dan metodologi 
yang digu-
nakan juga banyak yl'ng ,,r'0"r,-u"..ifat ke*daluarsa, teruuma bahan-bahan 
yang
dijemput auri tu"ii"perkembangan itmu pengetahuan dan. filsafat klasik'
Ketiga. karena ,ttputtuny" terhadap ;;tt"" 
-yang- dihadapi' maka penulis
karya-karya kalam cenderung hanya *"'"'pin ternaOap tantangan yang 
ada di









karya kalamnya yqqg bertujuan untuk memberikan pegangan hi<jup di bidang
akidah bagi umat.au -
Millenium ketiga sudah diambang pintu. Banyak futurulog yang sucrah
meramalkan situasi dan tantangan yang bakal terjadi pada saat itu, baik situasiyang menggembirakan maupun yang niengerikan. umat Islam yang kini
nrerupakan seperlima penduduk dunia pasti akan menemui kehidupan masa itu,
yang sering disebut era global, termasuk umat Islam lndonesia yang pada tahun
2003 akan memasuki era "pasar bebas" ci bictang ekonomi. Dalam konteksini, para cendekiawan ilmu-ilmu keushuluddinan perlu bersiap-siap dalam
menghadapi era globar rersebur, seperti sikap para urama karam tenpo duru
dalam menyikapi situasi pada masanya. reologi Islam yang rerevan dengan
situasi era global rersebur perlu diwujudkan demi kepentingan-urnat Islam ying
memerlukan terhadap akidah agarnanya, yang mampu menjawab tunt*g"i
zamannya.
Pergeseran, pe rubahan, pengembangan dan pemekaran w i layah pemikiran
Islam yang diakibatkan oleh arus deras informaii sebagai tlar'pak kemajuan
ilmu dan teknologi telah tampak daram kerangka pola pikir, mentaliras bahkan
terma-ternla pikiran keagamaan dan keislaman di Indonesia. Di dunia kalam,dalam era dasawarsa 70- an dan gO-an, sebagai contoh. masyarakat Islam
Indonesia diperkenalkan beberapa macarn istilih "teoiogi" dengan berbag;ri
makna dan konteks yang ingin ditegaskan: 
-Teorogi peml,angunan, Teologi
Transfomrarif dan Teologi perdamai"n.ol Tonpa harus mer'pcitanyakan lebihjauh sah-tidaknya nrenggunakan istilah "teologi" dalam ,.,loknu dan konreks
seperti itu' namun pelajaran yang dapat ciiantbii dari fenomena ini adalah, bahwa
tuntutan dan desakan yang muncur dari masyarakat yang terkena gelombang
kultur global tidak dapat dibendung oleh pagar istilah-isiilah baku yang telahdirumuskan oleh generasi terdahulu darim teubook yang terah tersedia diperpustakaan sejak beberapa abad yang lalu.
Memekarkan kalam dan menempatkannya daram pergumuran pemikiran
kontemporer adalah tugas ekstra keras bagi generasi intetetiual Islam. lanraran
perbendaharaan kara, istilah-istilah dan konsep- konsep telair secara baku
digunakan dalam tevbook yang telah berjalan selama sekian abad. Dalanr
hubungan dengan peran firsafat di sana. jii<a bangunan ilmu pengetahuan arau
the body of knowledge filsafat yunani telah dikritik, diperbai^ki d-an disempur_
nakan oleh bangunan fitsafat Barat sejak zaman sebelum renaisance da.
auflclarung, kemudian menghantarkan munculnya bangunan baru f rlsafat Barat.
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makadalamduniapenlikiranlslamfilsafatYunaniitumasihdipeliharaSecara
baik, meskipun sudah terasa tidak relevan lagi dengan dunia sekarang
Kalaukitamembacakarya-karyamutakalliminmasalaluyangmasiheksis
danberkembangdikalanganmasyarakatnluslim,tampaksekaliadanyalnuatall
nir"f"t ala pemikiran fitsi'fat Yunani kuno. Dalam konteks untuk membangkit-
kangairah^parailmuwanuntukmengkajikalam'halyangdenlikiankurang
memotivasi, karena diskursusnya memang masih jauh dari diskursus perkem-
lungun kosmologi, antropologi dan ilmu-ilmu pengetahuan rnodern lainnya.
Jika dernikian halnya yung t..juoi dalam wilayah wacana kalam nraka harapan
li,. .gu, nilai-nilai akidah ikur mewarnai kehidupan keseharian orang masih
1""n;it.Seang dari api". Artinya kita.tidak bisa berharap ban'vak 
dari wacana
'tut^*'y"ii o-*mir.ian akan rumbuh kehidupan umat yang dibimbing oleh
nilai-nilai Ilahi, karena persoalan yang sedang mereka hadapi tidak terrnuat
dalam wacana kalam tersebut'
Persoalannyamemangcukupberat'terutamajikadikaitkalrdengantersedi-
anya sumber daya manusii. Nu-un paling tidak kita harus mulai memikirkan
reorientasi pemahanalr dan nuansa kalam yang relevan dengan tuntutan
masyarakat 
"ra 
sek"rang. Dengan belajar.dari sejarah penrikiran Barat' ketika
fiitut g..";' tiaat oapit meny:arnpaitatt kritik internal karena otoritas 
gereja
h,r;*; Kristiani) begitu kuat, maka rnuncullah pemikira.-pemikiran yang
meigf.ritif< secara tajair pola pikir bangunan pemikiran dan otoritas gereja yang
,ung"", mendominasi ."grta aspet< terricupan di kala itu. 1"ara filosof yang
menghiasi panggung sejirah pemikiran Barar memberikan sumbangan perniki-
ran yang sangat t esai terhadap pergeseran dan perkembangan pemikiran
keagamaan Pada saat itu.
Memang terdapat pola dan orientasi pemikiran yang berbeda antara Barat
dan Timur, hingga opu y"ng terjadi di dua belahan dunia itu sangat berpengaruh
terhadap kehidupan O"*ttlu ini, termasuk kehidupan keagamaan' lv{enurut
Titus,smithdanNolan,Baratcenderunguntukmenekankanduniaobyektif
dari rasa. penekanan initelah menghasilkan sains dan teknologi dimana 
Barat







sanlrar berarti. Tindakau Tuhan yang 
'rer'berikan wahyu terdapat dalar'kcladian- kejadian e'rpiris, termasuk didalamnya kesaksian ora.g-orang yarg
terlibar dalanr kejadian-kejadian rersebut.,
senrentara itu pemikir-pemikir Timur rebih mementingkan segidara'r dan
watak pribadi dari aku dan realitas yang berada lebih jauh dari dunia empiris.llagi lilosof-filosof rimur, dunia rasa (sensual) adalah bersifat senrentara dankhayalan. Filosof rimur mementingkan segi rjalam dari benda_benda dan tidakpuas dengan pandangan luar terhadap benda-benda tersebut. Ia tidak hanyaingin rnelihat tetapi ingin menjadi sesuatu. Ia lebih bersedia unruk menerimapenQ.ilanran dan kesaksian orang-orang terdahulu, sejarah dan intuisi yang
nrcnu rurn)'a Iebih dapat dipercaya.**
Di Indonesia. penrikiran individual yang murai dikumandangkan olehNurch.lish Madjid. sebagai prototip teorogi p.,'.bungun"n, dan Kuniowidjojo,
sehagai prototip teorogi treLnsformarif, dan masih banyak yang lain, 
- 
ikut
nrernberi andil yang cukup besar terhadap pemekaran khazanah interektual lamadengan berbagai terobosan- terobosarurya.a-5 Namun perlu disadari bahwa
terobosan pemikiran individual tersebut adalah masih ibarat seretes air di tengahlautan luas, lantaran terobosan-terobosan pemikiran itu belum mampu menan-dingi pemikira. kalam krasik yang telah berakar di masyarakat. Apapun yang
bakal dihadapi, usaha sejenis yang lebih bersifat akademik sudah saarnya harusdigclindingkan sehingga kalam mendapat infus muatan baru yang lebih relevan
dengan runruran masa kini. dan pada gilirannya nirai-nirai tai"rJ(atioah) yang
segar dan sejuk itu nlampu mewarnai kehidupan berbangsa di tanarr air kitayarrg rercinta ini.
Transformasi Nilai Akidah (feologi Islam)
tJntuk mereaktuarisasi reorogi Isram, khususnya mencari format baru yang
relevan untuk era sekarang dan masa depan adaratrpersoaran yang amar rumitPerta'yaan yang cukup mendasar daram konteks ini adarah, ,p^tun keberaga-
nraan Islam, terutama ilnru-irmu keislama' hanya cukup menyentrh dinrensi
nor'ratif-metafisik ? Ataukah juga menyentuh dimensi histo.is-e.pirik ?
Pertanyaan penama mengisyaratkan adanya pora pendekatan dikhotomis,
Pe.dekatan seperti ini sebenarnya lebih menye,rlpitt un wilayah relaah kebera_ga'aan Islam. Pola pendekatan dikhotomis slringkari menl,urirkan orangberagar'a itu sendiri. Jika hanya jatuh pada aspek normatif dengan rnerupakan
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-dimensi historis, hal demikian akan membentuk pola pikir yang bersifat a
historis. Demikian pula, pola pemikiran yang terkotak p3da. wilayah 
empiris-
iiirturi, juga akan .iengan^muduft l"tutt ke.wilayah evolusionisnte, yang meng-
anrariiannya pada nlhi-l"isme. Pilihan yang kedua ini tidak kalah naif'rrya 
diband-
ingkan dengan pola pikiran yang pertama'
Apakahal.Qur'artcumabermuatanaspeknonnatiIianpanlenyentuhaspek
tristoritas kekJraiitahart rnanusizt ? Jika ilitelaah secirra sungguh-sutrgguh kan-
dunganal-Qur,:in',^,'-'por.seka]ihahrvaal-Qur'anL,enar-benarntemilerlratikan
t"rJjnr*1,*ti ruanusia. ya'rg terkaii clengarr ri'rang drtn n'aii'ir: At-Qur'an nte-
nek"nkan ugar kila ban,vak belajar iiari sej;iraii.
:]eieuiteiliugiislaitr:riauiln}il[alari:l'LllliilEltliiiii;ici:i;ilikarrlirtl'lrtrlg:rl;
riia ie ktis arltirra histr-;riras ai-eul'a* llen rti,iil-'l'iivi{*:ilti','i. r;iak:i ai'"rrr s''rlit ter.laC:
sirtirin'g {}irittiiKt!! li,*'g-tin" paraCil:iirr:) ti'1tt11; i:'i::' tt,tiv if l':nawledg'
ii:iri.,gi l:,i:ilir rlrii ii,,,i, ?,,.i,r*r iilas,l<. iitlr sir.-.ur.1vr1 il1;:: :rir!i r':.rri'tit y3n:
1rr-irr ,.Jrtir:firr.r uianq a'-iirlah wiiayah rl:5ieiir()1o:':,1'.-];,:-"'1'. llti;'r'aii 
antr'lnS
1tt'rttiruil 3.'K.1iii-r:'':Xi. ,,lesi<ipu'r lt"licl-li;iitai- iillr;i'ii !t'i!:ari"" 'i':il:'; d:'rr 
ii-\'dta'*i
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dalanr struktur khazanah intelektual terdahulu- Dengan senrangat universal-
isnre ajaran dan kosmopalitanisme kebudayaan lslam. situsi historis yang
bersifat lokal dapat memunculkan gagasan-gagasan orisinil; dan dengan cara
ini pula kita dapat mengapresiasi perkenrbangan dan pergumulan pemikiran
keagamaan di tanah air. Dengan begitu, Kalam atau teologi lslam tidak akan
kehilangan nlassa cian tetap eksis dalam percaturan dan pembentukan sejarah
umat manusia.
Jika kita belajar dari cara ulama dalam menyikapi masalah masa lalu dan
kita bandingkan dengan keadaan kita sekarang, tampak ada perbedaan yang
mengharuskan kita merubah pola beryikir dan bertindak. Ulama, sepeni
diuraikan di atas. dalam sejarahnya memang sangat berjasa besar dalam
mempertahankan eksistersi dan kemurnian doktrin Islam, teristimewa dalam
mengawal akidah Islam. Sesuai dengan zamannya, wacana pemikiran Kalarn
dan teologi Islam pada masa itu adalah respon terhadap persoalan-persoalan
yang ada. yaitu persoalan metafisik-ketuhanan, yang jauh berbeda dengan
persoalan sekarang, yakni persoalan empirik-kemanusiaan-
Sebagaimana dijelaskan di atas, akidah adalah fondasi dan sekaligus motor
penggerak untuk segala akrivitas kehidupan seorang muslim- Karena itu. kita
sepakat untuk mengaktualkan akidah sebagai tata nilai Islami yan! mampu
memotori dan mengarahkan kehidupan seseorang, baik dia sebagai pribadi.
anggota masyarakat maupun sebagai warga negara.
Tata nilai (value systenr'1, baik yang Islami maupun yang bukan, adalah
denyut jantung kehidupan masyarakat. Tata nilai terkait erat dengan pola pikir.
paham atau ideologi yang hidup dalam masyarakar sehingga dapat dikatakan
terkait erat dengan ketrudayaan. Dalam perspektif ini, tata nilai yang merdasari
gerak dan aktivitas individu dalam masvarakat ada hubungannya dengan
literatuq pola pendidikan, wejangan-wejangan, idiom-idiom dan lain setra-
gainya yang berkembang dan dipergunakan oleh masy'arakat sebagai rujukan
untuk bertindak dalam kehidupan sehari-hari-
Karena itu, maka tata nilai yang hidup dalam maqrarakat tidak bisa berdiri
sendiri terlepas dari kenyataan dan realitas sosial yang melingkarinya- Thta dan
norrna kehidupan yang Islami tidak cukup disampaikan hanya dengan menggu-
nakan anjuran-anjuran verbal, peringatan-peringatan lisan, teapi perlu juga
sarana-sarana lang dapat membentuk jaringan kebudayaan secara utuh. Dalam
kaitan ini diperlukan dialog yang intem dengan berbagai tan nilai yang ada
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untuk dapat memunculkan pergeseran paradigma pemikiran dalam kehidupan
budaya setempat. Jika proses dialogis dalam upaya pembudayaan nilai yang
Islami ini tidak dilewati maka yang terjadi adalah adanya jurang yang begitu
dalam antara tata nilai yang diharapkan perannya dengan kenyataan sosial yang
menggejala.
Untuk menembus liku-liku kebudayaan global yang sangar represif - baik
dalam bentuknya yang egoistik, nepotistik, feodalistik, hedonistik, konsumer-
istik, sainsifik, materialistik maupun alkoholistik dan amoralistik - tata nilai
akidah yang bersumber dari al-Qur'an tenru masih akrual dan tetap inspiratif
untuk berdialog dengan parologi sosial yang dihadapioleh manusia dewasa ini
Patologi sosial yang muncul dalam bentuk berbagai penyakit kejiwaan (srress.
panyakit jantung dan lain-lain) dan tindakan-tindakan amoral (pencurian.
penjarahan, penindasan dan pelanggaran- pelanggaran hukum) yang cukup
meresahkan masyarakat membutuhkan terapi yang berasal dari resep-resep
keagamaan, hwaran-tawaran kalamiah yang bersifat dialogis, liberal dan ekklu-
sif.
Thnpa kita sadari bahwa tata cara kita menyelesaikan persoalan seperti
halnya seorang hakim yang bertindak mengadili atau menghakinri seseorang
yang tertuduh, ianpa dibarengi usaha-usaha sungguh-sungguh untuk memahami
cara menanggulanginya secara riil, empirik dan manusiawi terhadap berbagai
kasus patologis tersebur. Setelah preaching (dakwah) kita langsung meloncat
ke judging (penghakiman) tanpa didahului healing (penyembuhan). padahar
justru pada fase terakhir itulah fase yang terberat dalam proses transformasi
nilai-nilai luhur, termasuk nilai-nilai akidah. Karena terjadinya loncatan ini,
maka tampak proses pendewasaan dan pematangan cara berpikir kurang
mendapat tempat yang layak dan wajar dalam proses panjang pembudayaan dan
pemahaman nilai- nilai Ilahiah."o
Jika kita belajar dari merode yang telah dijalankan Nabi. beriau sebenarnya
tidak secara serta merta menanamkan tata nilai kehidupan yang Islami secara
sekaligus. Metode dakwah Nabi adalah sangat bersifat persuasif, benahap dan
manusiawi. Ketika beliau menerima wahyu (al-Qur'an), trukannya langsung
bersuara keras di tengah-tengah masyarakar yang mempunyai tata nilai yang
masih sangat berbeda. Beliau sangat memperhatikan obyek dakwah dengan
segala kemungkinannya.
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Penampilan Islam lang ramah, sirnpatik, santun dan murah senyum adalah
merupakan cara yang perlu ditampilkan dalam proses pembudayaan nilai-nilai
akidah. Metode pembudalaan lewar pengecaman nilai-nilai yang tidak atau
belum lslami dalam berbagai khutbah, ceramah atau tulisan agaknya kurang
begitu sejalan dengan apa yang pernah dipraktikkan oleh Nabi SA'w. Kita ingal
ketika beliau ke Mekkah, setelah harus berhijrah ke Madinah, Nabi SAw.
mengajak kaumnya yang dulu pernah mengejeknya dengan penuh sarrun, ranpa
paksaan dan inrinridasi. Nilai-nilai lama beserta para pemangku adatnya tetap
disantuni dengan baik oleh Nabi seperti sedia kala. Terjadi proses dialog yang
panjang. perenungan yang mendalam, bukan tiranik, pemaksaan kehendak derni
kemenangan.
Belum lagi jika kita bicara renrang mareri yang disuguhkan. Apakah
pernah kita mengkaji dan mengujinya dengan perkembangan ilmu komunikasi
dan kecanggihan informasi ? umat Islam sudah saatnya mempunyai lembaga
Research and Development sebagai pusat unruk mengkaji dan meninjau rn.tod"
dan materi yang pernah disampaikan, selanjutnya mungkin nrerurnuskan keur-
bali cara yang tepar untuk pembudayaan nilai-nilai yang Islami unruk era
sekarang. Jika pembudayaan nilai-nilai tersebur, seperti nilai-nilai akicjah.
berjalan alami, tradisional. tanpa sentuhan temuan:tenruan informasi dan
kornunikasi. maka juran-q anrara dunia ought (cloktrin-doktrin yang bersifar
normatil) dan rs (kenyataan riilyang hidup dimasyarakar) akan seniakin jauli.aq
Artinya, nilai-niiai agama sudah tidak mampu lagi nreny'elesaikan persoalan-
persoalan hidup png sedang dihadapi oleh umar manusia.
Trausfornrasi nilai-nilai aki<lah tidaklali harus ber*,ujud ternra- renna,jargon-jargon arau label-label yang bertuliskan Islam; atau berwujud mata
pelajaran yang mengacu kepada disiplin ilmu- iimu keislairran. llpay.a
menananikan nilai-nilai akidah iru bisa secara tidak iangsung. yaitu nrciaiui
keterantpilarl penatar atau guru menrasukkan nilai-nilai akidah iiu .lalain sctial--i
topik arau rnara pelajaran yang dia sampaikan. Dengan cara begini. secara ridak
langsung dia telah berusaha menrbarva para peserta atiru arrak 4iJik untuk 5rdup
dalanl suasana Islarni, terhindar dari kehidupan sekulcr 1'ang j:rulr dari l'uhrrtr
lblsafah lhsan : Reaktualisasi Moral Islami
Rumusan pengenian ihsan yangdisampaikan Nabi SAW. kepacla Ir4alaikar
Jib'ril. yaitu : "Engkau menyembah Ailah seakan-akan engkau meiihat-Nya, dan
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seandainya engkaq tidak mampu melihat-Nya, maka yakinlah bahwa Dia tetap
melihat .ngtir"50 menjelaskan adanya kontrol Tuhan dalam setiap tingkah
laku manusia, kapan pun dan dimana pun dia berada'
Bertolak dari pengertianihsandi atas Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan ihsan itu ialah : "lkhlas dalam beribadah dan seorang
itu,iuu dengan penuh kh,usyu', rendah hati dan sebagainya, merasa selalu
diawasi oleh Tuhannya".5l Syekh Muhammad Amin al-Kurdi, dalam hal ini.
mengatakan '. "lhsan ialah keadaan jiwa yang merasa senantiasa diawasi oleh
Alla[ dalam segala ibadah yang terkandung dalam iman dan ttj"* hingga
seluruh ibadah seorang hamba benar-benar ikhlas karena Allah".
Didalam al-Qur'an kata ihsan bisa berarti kebaikan (QS. 55:60) dan
dapar pula berarri berbuat kebaikan (QS. 16:90). Untuk lebih memperjelas
p.ng.iti"n ihsa.n di atas, mari kita perhatikan firman Allah dalanl surah
Rt-frisa', ayat lZ5 dibarvah ini (terjemahnya) : "Dan siapakah yang lebih baik
agamanya iaripa,Ja orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah,
,.dungdiapunnrengerjakankebaikandandiamengikutiagamalbrahimyang
lurus 1 6an Allah mengarnbil lbrahim menjadi kesayangan-Nya" (QS
14 125\.
Sebagian ulama tafsir dalam menjelaskan ayat 125 surah Al-Nisa' di atas
rnengatakiin : Tidak ada satu agama pun yang lebih bagus daripada agama oran-s
Islam, yaitu orang yang menyerahkan jiwa raganya sepenuhnya kepada Allah
dan rneiakukan kebaikan (berbuat ihsan). Yang dimaksud dengan berbuat ifuan
disini ialah melakukan segenap pekerjaan yang dikerjakannyaritu dengan tulus
ikhlas, bagus dan rapi, baik yang wajib maupun yang sunnat'"-
ladi lhsan dapat dikatakan sebagai puncak kesempurnaan dari innn dan
islam. orang yang telah sempurna keimanan dan keislamannya akan mencapa:
suatu keadaan dimana ia dapat melakukan ibadah kepada Allah seakan-akar
melihat Allah; dan bila tidal dapat demikian, ia akan selalu merasa diawa-s:
oleh Allah.
Perasaan melihat Allah atau dilihat/diawasi Allah menyetrabkan ibadal
yang dilakukan seorang hamba dapat berlangsung dengan baik dan khusyri'
iUuiufrny" dapat memuiat hanya pada suatu titik, yaitu Allah SWT. Hanyalr
Allah saja yang hadir dalam ingatannya. Dalam ibadah itu ia merasa sedarg
menghadap dan bersimpuh di hadapan Allah'
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Sebagai k.nsekuensi lebih jauh. perasaar tersebut besar pengaruhnya
dalam kehidupan sehari-hari. Ia mernpunyai perasaan selalu terkontrol olelr
Allah dan tidak pernah lepas rlari kontr.l rersebut walau sedetik pu'. orang
yang punya perasaan demikian, tingkah lakunya akan selalu baik, ia ticlak berani
melanggar aturan-aruran agama. Dengan demikian i/zsail tersebut akan dapat
meniurbLrikan anral saleh dan menjauhkan orang darr perbuatan- perbuatan
buruk. Inram al-Nawawi menegaskan bahwa ihsan itu merupakan jawumi.ul
kalim- vairu suaru rrngkapan )ang mencakup tujuarr dan trakitat innn dan
islam,s4
Hakikat lhsan dengan sendirinya juga menur-rtut sesenrarrg dalam menger-jakan sesuatu "demiredla Allah", yang didahuluioleh niat ,,karena Allah,'. Haiini berinrplikasi bal-rwa kita tidak boleh melakukannya dengan "sembrono',,
sikap seenaknl,a dan tidak serius. sebab, hal itu akan membuainiat kita menjadi
absurd. karena tanpa kesejatian dan ketulusan. Bisa juga dipanctang sebigai
:}XiJ;ffli*XlL;'H:;::ft J'+l $l 4 i'lu' j ika bukarurva mar ah bera. i
Dengan demikian, Ihsan menunrut usaha untuk mengoptimalisasi nilai dan
hasil kerja. Ihsan sebagai perbuatan baik menuntur kita untuk ber.buat sebaik
dan serel]a1 mungkin. Aplikasi makna ih.son itu dircrang:kan olelr Nabri SA\tr,
ntelalui misal lang rnenyattgkut pekerjaan rnenvembelilr binatans untuk cli-
makan, yaiiu den-ean nrenajanrkan pisau yan-a hendait riicuuakan unruk kepel_
luan itu: dan J,engan memtruat binatang yanl hendak clsenrl;eiih itu tenang.
ticlak tersiksa.)6
Selanjurnva. disebutkan dalam kitab suci al-eur'ari trahv,,a Allah;uga telah
rnelakukan ih ,;an kepada manusia, kelnudian ditunrut agar marrusiapu'
melakukan ih.sitn Dan dalam kaitan ini. amat menarik bahvra perinrah Allah
agar kiii rtlclaktrkart ilt.stitt iru tlikaitkarr dengalr pc; ingrturr ugir kirl nlclAusa
hal<an tercapairrya kebahagiaan di Hari Akhirar melalui p.nggu,,oun yarip 5e1ar
akan harta datt karunia Allatr kepada kita. narnuri ;angantatl kita me iupakarr
bagian (nasib) kita di dunia ini.
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahngiann) negeri ahirat, dnn janganlah kamu
melupakan kebahagiaan dari kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah kepada orang lain) sebagaimarut Allah telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbunt kerusakan di
(maka) bumi. Sesungguhrrya Allah tidnk merryukni orang-orang
yang berbuat kerusakan. (QS. 28:77).
Sebagaimana dengan setiap firman llahi, ayat di atas sarat dengan makna,
sehingga melalui kegiatan penafsiran, juga dapat dijadikan sumber berbagai
pelajaran, termasuk pelajaran moral. Salah saru pesan yang hendak disampai-
kan kepada kita ialah bahwa sementara kita harus berusaha mencapai tujuan-
tujuan hidup yang lebih tinggi dan bersifat abadi di masa depan, kita tidak boleh
melupakan keberadaan kiu sekarang. Dan gabungan antara keduanya itu
kemudian dikaitkan dengan ih.san, yang disini jelas mengisyaratkan sikap
menjalani hidup dengan penuh kesungguhan demi kebaikan sernua dan jangan
sampai perbuatan kita menimbulkan kerusakan yang merugikan kepada diri




Kita telah melihat pentingnya akidah dalam membimbing dan mewarnai
kehidupan moral seorang muslim. Namun hal ini tidak secara otomatis
terwujud dalam kenyataan, karena apa yang secara ideal diharapkan akan
terwujud, masih banyak kaitan yang perlu diperhatikan ketika kita ingin melihat
perwujudannya dalam kehidupan keseharian, baik ia sebagai indiviclu, anggora
masyarakat maupun sebagai pengemban tugas/amanat negara.
Krisis moral yang terlihat pada maraknya tindak kejahatan, seperti kasus
penjarahan di berbagai kota, pembantaian massal di Banyr-rwangi dan sekitarnya
yang dipicu oleh isu adanya dukun sarlret, aksi teror politik dan tindak
kekerasan, kasus penculikan dan orang hilang, pelanggaran FIAM yang di-
lakukan oleh pihak-pihak tertenru, yang dilakukan secara biadab dengan
menafikan seruan akal budi dan mengabaikan ajaran agarna, norma sosial dan
etika politik, adalah sebagian dari fenomena yarlg menibuktikan tidak efektifnya
penanaman akidah yang telah dilakukan selama ini. Karena itu, kita perlu
mengkaji dan rneninjau ulang haik tentang cara maupun mareri yang pernah
kita perbuat dan kita sajikan.
Penanaman akidah lewat proses dialogis untuk secara bersama rnemikirkarr
dan menjawab persoalan-persoalan yang sedang iiihadapi unrar dengan pen-
dekatan yang nrembumi dan nranusiawi, dimana-dan di saat mereka berada.
adalah cara dan muatan akidah yang perlu digelindingkan hingga apa yang kita
harapkan dapat terwujud, yaitu bangsa yang bennoral luhur di bawari birnbingan




lUntuk cerita lengkap tentang Hadits ini dapat dibaca : Muslim, Shuheh
Muslimdi Syarhi al-Nawawi-,1, Al-Mat ba'ah al-Mis.riyah, Cairo, r.r., h. 157
2Teks Arabnya :








Sortte qrelpie may thinl< that nran tlecorrres a Musiirr; wherr hc conf-essc.
belicf in {!t {)ner,css of flie "tr'rue God arrd Muhan:m*d as }lis !-.rst Messangcr
BLrt this is lar il"t'rn r!.re full meaning cf Friirh. Tlre fuil ineariing of Faitir :
lsianl !s noi. b1'an\i llr^altc. soinething nominal or mrre {ormalit1,. Irarih i:
lslani is a siate of happiness acquired by'virtue of positive acrion ai.-
constructive conceptions as well as dynamic and effective freasures. (l-ihar
f'{arnnrudah Abdalati, Islam in Focus, National OlTset Printing Press, Riyad:
1986, h. 26.
6Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemnnusiaan : Mentbangun Tratl::
dan Visi Banr Islam lndonesia, Paramadina, Jakarta, 1995. h. 173.
30
TTeks Arabnya :
.rtJl ?F f + d;-:rJ ,f*
STeks Arabnya :
lr*-o: f-€J>t>-l \:*A) l-F-a dt - c-.Ll- 1l>trYl 
,.-YlL;ly
9Anrin Abdullah, Folscfah Karam Di Era post Modenrisnre, pusraka
Pelajar, Yogpkarra, 1995, h_ 147.
t'olbid., h. r48.
rrAh*"d Mahmu-d Subh.i-. Al-FotsaJ'ah ar-Akhraqiyah f ar Fikr a't-Isla-nd, Da-r al-Ma'a-rif, Mesiq t.t., h. 16.l2Ar,l,"."n AS.- Pengantar stutri Akhrak.Rajawalipers. Jakarta . rgg2,h. lr
l3K. B.rt"n 
. Etika. PT" Gramedia. Jakarta. 1997. h. 91.
faAbduiluh. op cit.. rr. r-59
l-sNurcholish Madjid. Islant Doktrin dan peradaban, paramadina. Jakana.
1992. h. 273.
r6M. 
zu.kani Jahja. Teologi Islnnt ltleul Era Gtobat ; pelbagai solusi
Problen Teologis, (Pidato Pengukuhan Curu Besar Matila Ilmu Filsafat Islarl
pada Fakultas ushuluddin IAIN Anrasri. rangeal 16 Agustus tg97). lAlN
Antasari Banjamtsain. 1997. h. 5.







i-' {,jJl ),f ) )b f ;r; r,i.rj--ll ,.,' .--:-"; f\ *.A\:
ri.t-=a*Jt PC !l i-.+rJJ ;Lo:;t yLJi.i-i-jJi :,'->.-rYl 1)t-\r,n
.r/Li J 
-rJ -*L- ;q-.tl drr-L 1-,-At .ll J-Ui
ll
F\----.
(Lihat : Mahmud Syaltut,-il:lttoo, : 'Aqidah wa Syari'ah , Da'r al-Qalanr.
Beirut, 1966, h. l3-






il /L:Jl g.ut : J1\t--t 6st 
"i:
t *-r:1 jr'r'Ljr t;ffj,',i:,f#:t i;:l :;;
22T"kt lnggerisnYa :
Therelationoflslamtolmanisthesameasofatreetoitsseed.Asa
tr*"."rrnot sprout forth without its seed, in the same way it is not possible ftr:
aman'whohasnobelieftostartwith,tobecomea"Muslim'''(l,ihat:Abu
Ala Mandudi, Towards thnderstanding Islam, one seeking Merqv of Allal..
Jeddah. t.t.. h. 23-24-
23T"kt Arabnya :
gb;r *lJ! Jt*;Yl ir,l t;!i :.}rlJr, ,ilJ-l il*{ JF'JI{ Jt4)l i-i
- ajl;! *..:JJi r-.-i: jt*',Jl cr p!-tJ' '|vS t'!r 1'J! t+'' -'
.&l.e ,PZ-V*"ilJ dljJJ :l'r-'."-:*')l ) a'-t cVl*\ u




.GL-, ollr; .UJ:- g+--*'f UL4t irr.-t"l F
26T.kr Arabnya :
(,,Stl' ol;t) .;Yl f,r L"-a'u-l grr lrlr !''"r'r'eU/ 'ilr)t )'V
l2
2tT.k, Arabnya :
.(qt" j:*).dt-dyl ;t' 4 cL*Ir
28Ko.,ltc, Wibisono Siswornihardj o, IInm Filsafat danAktuntitasrrya dalam
Pentbangunan Nasional : Suatu Tinjauan dari Sudut Tradisi Pemikiran Barat
(Pidaro Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada Fakultas Filsafat Univcrsitas
Cadjah Mada, tanggal 20 Juli 1985), Universitas Gadjah lr4ada, Yogyakarta,
1985, h. 3.
2e rbid.
30Frrnz Magnis-Suseno, Etika Dasar : Masalah-Masalah Pokok Fitsafat
Moral, Kanisius, Yogyakarta, 1987, h. 16-17"
3t lbid.
32ltlu.lid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam, diterjemahkan oleh R. Mulyadhi






37Hu*n Nasution, Filsafat & Mistisisnre dulutn Islam, Bulan Bintang,
Jakarta. 19"13, h. ll-12.
38lbrahim Madkur, Fi' al-Fatsafat al-lsla-miyah: Manhnj wa Tat.biquh,
Dar al-Ma'a-rif, Mesir, 1976, h. 26.
3eFukhry. op.Cir., h. 19.
aoJuhiu, op.cit., h. 6-7.
ut rbid.. h. +
trAbduiluh, op.cit., h. 79.
t3Titrr. Snrith dan Nolan. Persotilun-Persoalan Filsafat. alih bahasa oleh




.("=b Aa*).dt-{.)t d +-: rL}r
28Ko.nrc, Wibisono Siswomihardj o, Ilmu Filsafat dan Aktuatitasrrya dalam
Pentburtgunan Nasional : Suatu Tinjauan dari Sudut Tradisi Pemikiran Barat
(Pidaro Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada Fakuitas Filsafat Universitas




30F.un, Magnis-Suseno, Etika Dasar : Masalah-Masalah Pokok Fitsafat
Moral, Kanisius, Yogyakarta, 1987, h. 16-17.
11rbid.
s2Htuiid Fakhry, Sejarah Filsafar Islam, diterjemahkan oleh R. Mulyadhi






37Hu*n Nasution, Fitsafat & Mistisisnte dulatn Islant, Bulan Bintang,
Jakarta. 1973. h. 11-12.
38lbrahim Madkur, Fi- al-Falsafat al-Isla-miyah: Manhnj wa Tat.biquh,
Dar al-Ma'a-rif, Mesir, 1976, h. 26.
3eFukhry. op.Cit., h. 19.
ooJuhiu, op.cit., h. 6-7.
tt tbid.. h. q
':Abdulluh, op cit., h. i9.
'3Ti,u,. Slnirh dan Nolan. Persoulcrn-Persoalan Filsafat. alih bahasa oleh
H.M.Rasjidi dari Liirtg /ssaes in Philosoprrya, Bulan Binrang. Jakarta, 1984,
h. 208.
aa lbirl . h. 209
a5Abdull"h, op.Cit, h. 83.
a6tbid., h. 90
a7 lbid..
a8M. d*in Abdullah, studi Agama: Normntivims atau |listzrisitas 'l
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996, h' 219'
ae tbi,l. , h. 223.
5oT*k* Arabnya :
.(& ol3,,; -:ll; A-i!i oli,'* d ..ru ol; ':Utf l-t}r'r-'; oI
5lT.kr Arabnya :
L*t rul .,i Jt-.-;r JrU .i, #l \ttrs;)tJl",i c/)')r
.d'-#s1Pt:
(Lihat : Muslim, OP.Cit-, h' 159)'
52T.kt Arabnya : \
g)\-,!r; ,Jt-ciJ iLLiJl .:l:L.'Jl Ffd JU "At +\ f Jt*-l\
.o.*t fy*Yl ;r Ju(Jt Jt-"t' kJf -t-*lt ':l:L"c f+ .f
(Lihat:syekhMuhammadAminal.Kurdi,TanwiratQulttb,al.Haramain.
Singapore, t.t., h. 83-84.
53Morn"*"r chalid. Defnisi dnn sendi Agama, Bulan Bintang, Jakarta,
1970, h. 57.
54Muslim, I'oc.Cit.
55M"oiid. op.cit., h' 415.




Abdalati, Hamrnudah, Isram in Focus, Nationar offset printing press, Riyadh,
I 986
Abdullah, H.M.Arnirl Fakafah Kalam Di Era post-Moderenls're, pustaka
Pelajar, Yogyakarta, 1995.
, studi Agama , Normativitas atau Historisitas ?, pustka
Pelajar, Yogyakarta, I 996.
Asnraran AS., Pengantar studi Akhrak, Rajawari pers, Jakarta, r9g2.
'Asqalani lbn. Hajr al-, Buru'gh ar-Mara-m, Toha putra, Semarang, r.r.
Bertens, K., Etika, PT. Gramedia, Jakarta, 1997.
chalid" Moenawar, Definisi dan sendi Agama, Bulan Binrang, Jakarta, 1970.
Faklrry: Yuiid: lglarah Ftlyfat Isram, diterjemarikan oreh R. Muryacihi Kar-
ranegara dari A flistoty of Islarnic phitosoplry, pustaka Jaya, Jakarta, 19g7.
clrazali. Muhanrnrad al-, Aqi-tlah al-Muslim, Da-r al-Baya-n, Kuwait, 1970.
, Khulucl al_lVIuslim, Da-r al_Baya-n, Kuwair. t970.
Iahja. M.Zurkarti. koktgi lslam ldeal Era Global ; pelbcgr;i.9ojrsr problem
' Teolttgir. IAIN Anrasri, Banjarmasin, 1997.
it'urrli, syekh N{uhanrmad Amin ar-, 'fanw,i'r a!-eulu'b. ai-ll:irarriain, singa_
llill'r, l.t.
Liadiio, Nurcholish, lsluin Aganta Kenrunusictart ; Membortgurt T-ntdi:;i datt l1i.siBuru Islam Indonesta. paramadina. Jakarta, 1995.
' lslam Doktrin dan peradaban. paramadina, Jakarra. 1993,
Madku-r, Ibra-hi-m, Fl ul-fnkafah al-lsla'ni\,ah, Ivlanhaj lla Tat.brtluh, Da-ral-Ma'a'rif, Mesir, 1976.
\1:gnis-Slrse'o. Fra'2, Etika Dasar ; Masalah-Masatah pokok Fiisafat ,\Ioral,Kanisrus. \bg1'akarta. I 987.
lvlautiudi. .{b,dui 'Ala. Toxards understanding Islant, one Seeking rrrercy ofAllah. Jeddah. t.r.
35
DAFIAR BACAAN
Abdalati, Hamrnudah, Islam in Focus, National offset printing press, Riyadh,
I 986.
Abdullah, H.M.Anin, Falsafah Kalam Di Era post-Moderemsrile. pustaka
Pelajar, Yogyakarta, 1995.
. studi Agama : Normntivitas atau Historisitas 'r, pustka
Pelajar, Yogyakarta, 1996.
Asmaran AS., Pengantar studi Akhrak, Rajawari pers, Jakarta, r9gz.
Asqalani lbn. Hajr ar-, Butu-gh al-Mara'm, Toha putra, semarang, t.t.
Benens, K., Etika, PT. Gramedia, Jakarta, 1997.
Chalid. Moenawar. Definisi rtan sencli Agama, Bulan Binrang, Jakarta, 1970.
Fakhry, Yujid: s_eiarah Fi\afa Isram, diterjemairka'oreh R.. Muryacrhi Kar-
ranegara dari A Ilistory af Islanic philosoplry, pustaka Jaya, Jakarra. 19g7.
Glrazali. Muhanunacl al-, Aqi-dah al-Muslim, Da-r :rl-Baya-n, Kuwait. 1970.
. Khulur1 al-luluslim, Da-r al_ftaya-n, Kuwait. 1970.
Iahia. M.Zurkani, feologi Islam lrjeal Era Globat ; pelht;g<ti Solusi problent
' Teologis. IAIN Anrasri, Banjarmasin, 1997.
Kur.lr, Syekh lv{uhanrmad Amin ar-, 'fann,i-r ut-eulu'b. aj-llararrrain, singa_
llitt'e, t.f.
MatliirJ, Nurcholish, Islum Agama Kenrunusiuert : Mernbangutr T.rurli:;i dan yi.siBuru Islam Indonesia. paramadina. Jakarta, 1995.
, ltlam Doktrin dan peradaban, paramatl,Lna, 
_ia[3513. 1993.
Madku-r, lbra"hi-nr, Fi ul-Fnrsafah al-lsla'ni\,ah, hlanhrtj lla Tor bitirth, Da-r
al-ir'la'a rif. Mesir, 1976.
\1:-gnis-Suse'o. Frarz. Erika Dasar ; Muarah-NIasarah pokok Fti:r{at ,\iorar,Kanisius. \bsrakana. 1987.
Nlautiudi. .{b'cui '.A,la. ror, tirrls L'nderstartdirtg Islant. one Seekine rfercy ofAllah. Jedd:h. r r
i-s
Muslim. Saheh Muslim bi Syarhi al-Nawawi. l. al-Mat ba'ah al- Mis riyalt.
Cairo, t.t.
Nasution, Harun, Folsafat dan Mistissme dalam Islam, Bulan Bintang, Jakarta.
1973.
Siswomihardjo, Koento Wibisono, Ilmu Filsafat dan Aktualisasinya dalarn
Pembangunan Nasional : Suatu Tiniauan dari Sudut Tradisi Pemikiran Barat.
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. 1985.
Subh.i-, Ahmad Mah.mu-d, Al-Falsafah al-Akhla' qiyah fi al-Fikr al-lsla - mi,
Da-r al-Ma'a-rif, Mesir, t.t.
Syaltut, Mahmud, Al-Isla-m : Aqi-dah wa Syari''ah, Dar al-Qalam, Beirut.
1966.
Titus, Smith dan Nolan, Persoalan-Persoalan Filsufat, alih bahasa oleh
H.M.Rasjid\dari Living Issues in Philosophy, Bulang Bintang, Jakarta, 1984.
--- oo0oo ----
36
